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ABSTRAK

Probiotik memberikan banyak keuntungan bagi pencernaan manusia salah
satunya adalah melawan patogen dan menstimulasi kekebalan tubuh. Bakteri
Asam Laktat (BAL) merupakan mikroorganisme probiotik. Diantara strain bakteri
asam laktat adalah bakteri Lactobacillus sp.Lactobacillus sp. tidak dapat bertahan
hidup pada tingkat keasaman lambung (pH 1,5-2,5) dan konsentrasi garam
empedu pada saluran cerna. Metode enkapsulasi digunakan untuk meningkatkan
ketahanan hidup Lactobacillus sp. Konsep enkapsulasi adalah pemisahan bahan
inti (dalam hal ini probiotik) dari lingkungannya menggunakan lapisan pelindung.
Pemisahan bahan inti ini berlanjut sampai pelepasan pada target yang diinginkan.
Alginat merupakan biopolimer yang paling umum digunakan dalam enkapsulasi.
Mikrokapsul alginat berbentuk porous, sehingga zat aktif didalamnya dapat
mengalami kebocoran (leakage). Untuk mencegah kebocoran zat aktif dalam
mikrokapsul alginat, mikrokapsul dapat disalut kembali dengan lapisan luar yang
tidak mengandung zat aktif. Salah satu contoh polimer alami yang dapat
digunakan sebagai penyalut mikrokapsul alginat adalah kitosan. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan telah didapatkan mikrokapsul dengan ukuran
17pm, 39 pm, dan 50 um dan viabilitas terbaik pada mikrokapsul pada ukuran 39
um dengan jumlah 1 x 10°cfu/gram atau 9 log cfu/gram pada suasana usus, 1 x
108cfu/gram atau 8 log cfu/gram dalam suasana asam lambung 0 menit, 0 cfu/gram
pada 60 dan 120 menit.

Kata kunci : Probiotik, Enkapsulasi, Lactobacillus sp., Alginat, Kitosan.



ENCAPSULATION OF PROBIOTICS USING
ALGINATE AND CHITOSAN BIOPOLYMERS
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ABSTRACT

Probiotics provide many benefits for human digestion, one of which is fighting
pathogens and stimulating immunity.Lactic Acid Bacteria (BAL) are probiotic
microorganisms. Among the strains of lactic acid bacteria are Lactobacillus
sp.Lactobacillus sp. unable to survive gastric acidity (pH 1.5-2.5) and the
concentration of bile salts in the digestive tract. The encapsulation method is used
to increase the survival of Lactobacillus sp.The concept of encapsulation is the
separation of core material (in this case probiotics) from the environment using a
protective layer. This separation of core material continues until it is released at
the desired target.Alginate is the most common biopolymer used in
encapsulation.Alginate microcapsules are porous, so the active substances in
them can leakage. To prevent leakage of active substances in alginate
microcapsules, microcapsules can be double coated with an outer layer that does
not contain active substances.One example of a natural polymer that can be used
as an alginate microcapsule coating is chitosan.Based on the research,
microcapsules of 17 um, 39 um, and 50 pm were obtained and the best viability
of microcapsules was 39 um with a total of 1 x 109 cfu/gram or 9 log cfu / gram
in the intestinal atmosphere, 1 x 108 cfu/gram or 8 log cfu/gram in a sour stomach
atmosphere 0 minutes, 0 cfu/gram at 60 and 120 minutes.

Keywords : Probiotics, Encapsulation, Lactobacillus sp., Alginate, Chitosan.
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